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Lampiran 1

PEDOMAN OBSERVASI
STRATEGI GURU BIMBINGAN KONSELING DALAM MENGATASI
MASLAAH AKHLAK SISWA DI PONDOK PESANTREN ASH-
SHOBARIYAH TITI ALOBAN DESA BANDAR TINGGI
Petunjuk Pelaksanaan

1. Pedoman observasi ini digunakan untuk mengamati kondisi fisik Pondok
Pesantren Ash-Shobariyah Titi Aloban Desan Bandar Tinggi termasuk
sarana dan prasarana yang relevan dengan permasalahan penelitian tentang
penerapan bmbingan konseling.

2. Pedoman observasi ini dibuat dengan mengacu pada beberapa informasi
yang terdapat pada beberapa pengumpulan dokumen yang terdapat di
Pondok Pesantren Ash-Shobariyah Titi Aloban Desan Bandar Tinggi.

3. Observasi ini dilakukan untuk melakukan triangulasi terhadap informasi
yang diperoleh dalam wawancara dan pengumpulan dokumen yang
diperoleh.

4. Pada observasi ini digunakan untuk mengamati kegiatan-kegiatan yang
berkaitan dengan Penerapan Bimbingan dan Konseling.

5. Kegiatan observasi ini dilakukan secara langsung yang bersifat non
partisipatif dengan mempersiapkan pedoman observasi yang fleksibel dan
dilakukan terus menerus dengan waktu yang tidak ditentukan.

6. Observasi ini dilakukan untuk menyesuaikan data yang diperoleh dari

wawancara dan dokumentasi.



No Objek Observasi Tempat Kegiatan Observasi
Kepala Sekolah Ruang Observasi yang difokuskan untuk
Pondok Pesantren Guru melihat dan mengamati kerjasama
Ash-Shobariyah kepala sekolah dengan seluruh pihak
. (Bapak Nirwansyah, pondok pesantren termasuk Guru BK.
SE) Hal ini dapat dilihat dari keikutsertaan
Kepala sekolah yang ikut dalam
berupaya meningkatkan pembinaan
akhlak siswa
Guru Bimbingan dan Ruang Observasi yang difokuskan terhadap
Konseling Pondok Guru dan permasalahan dalam mengatasi masalah
Pesantren Ash- Ruang akhlak siswa. Hal ini dapat dilihat
5 Shobariyah (lbu BK berdasarkan  apa-apa yang telah
Surianti siregar, dilaksanakan strategi guru BK dalam
S.Pd.l dan Bapak mengatasi masalah akhlak siswa.
Ahmad Sani Ritonga,
S.Pd)
Guru Agidah Akhlak Guru Observasi yang difokuskan vyaitu
Pondok Pesantren Ruang tentang kondisi akhlak siswa serta
3 Ash-Shobariyah Guru bimbingan akhlak siswa di Pondok
(Tbu Wardiyah Pesantren Ash-Shobariyah.
Rambe, S.Pd.I)
Santri dan Santriwati Musholla Observasi - yang: difokuskan terhadap
Pondok Pesantren gambaran  akhlak peserta didik di
A Ash-Shobariyah Pondok Pesantren Ash-Shobariyah Titi

Aloban Desa Bandar Tinggi. Hal ini
dilihat dari perilaku yang ditunjukkan
peserta didik.




HASIL BLANKO CEKLIST
STRATEGI GURU BIMBINGAN KONSELING DALAM
MENGATASI MASLAAH AKHLAK SISWA DI PONDOK
PESANTREN ASH-SHOBARIYAH TITI ALOBAN DESA
BANDAR TINGGI

Identitas Subjek Penelitian

Tujuan : Mengetahui kelengakapan sarana dan prasarana Bimbingan dan
Konseling
Alamat . JI. Titi Aloban Desan Bandar Tinggi Kec. Labuhanbatu
Hari/Tanggal : Senin/ 11 April 2022
No Sarana dan Prasarana Ada Tidak
1 Ruang bimbingan dan konseling N
2 Ruang bimbingan kelompok/konseling kelompok N
3 Ruang konseling individual N
4 Lemari tempat penyimpanan data N
5 Komputer N
6 Kotak masalah N
7 Filling cabinet N
8 Papan bimbingan N
9 Mading tempat pengumuman N
10 Peralatan meja dan kursi di ruangan BK N
11 Struktur bimbingan dan konseling N
12 Alat penyimpanan data, khususnya dalam bentuk J
map, box file, dan buku pribadi siswa
13 Blanko/Agenda surat N
14 Buku catatan konseling N
15 Agenda harian guru BK N
16 Buku tamu N
17 Leger BK N
18 Kartu disposisi/surat izin siswa N
19 Catatan konsultasi N
20 Buku panduan/modul BK N




Lampiran 2

PEDOMAN WAWANCARA
STRATEGI GURU BIMBINGAN KONSELING DALAM MENGATASI
MASLAAH AKHLAK SISWA DI PONDOK PESANTREN ASH-
SHOBARIYAH TITI ALOBAN DESA BANDAR TINGGI

A. Wawancara dengan Kepala Sekolah

1. Bagaimana menurut Bapak Akhlak santri/santriwati di Pondok Pesantren
Pesantren Ash-Shobariyah Titi Aloban?

2. Bagaimana wujud penerapan supaya para santri/santriwati memiliki akhlak
yang baik?

3. Apa saja kebijkan yang Bapak lakukan dan pihak pendidik di Pondok
Pesantren tentang akhlak yang kurang baik dari santri/santriwati?

4. Bagaimana menurut Bapak terkait kinerja guru BK dalam mengatasi
akhlak para santri/santriwati di Pondok Pesantren Ash-Shobariyah Titi
Aloban?

5. Bagaimana menurut Bapak tentang solusi yang dapat dilakukan dalam
mengatasi berbagai hambatan yang terjadi dalam membina akhlak

santri/santriwati?



B. Wawancara dengan Guru Agidah Akhlak
1. Bagaimana menurut Ibu Akhlak santri/santriwati di Pondok Pesantren
Ash-Shobariyah Titi Aloban?
2. Bagaimana cara Ibu dalam membina akhlak santri/santriwati di Pondok
Pesantren Ash-Shobariyah Titi Aloban?
3. Apa saja yang lbu hadapi dalam membina akhlak santri/santriwati di
Pondok Pesantren Ash-Shobariyah Titi Aloban?



C. Wawancara dengan Pembina Asrama

1.

Bagaimana menurut Bapak dan ibu Akhlak santri/santriwati di Pondok
Pesantren Ash-Shobariyah Titi Aloban?

Apa saja faktor yang membuat para santri/santriwati kurang berakhlak yang
baik?

Hal apa saja yang dicerminkan mengenai akhlak kurang baik oleh
santri/santriwati?

Bagaimana cara Bapak dan Ibu dalam membina akhlak santri/santriwati di
Pondok Pesantren Ash-Shobariyah Titi Aloban?
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D. Wawancara dengan Guru Bimbingan Konseling

1.

Bagaimana menurut Bapak dan ibu Akhlak santri/santriwati di Pondok
Pesantren Ash-Shobariyah Titi Aloban?

Apa saja menurut Ibu dan Bapak tentang kebijakan yang di lakukan oleh
pihak sekolah terhadap siswa yang melakukan pelanggaran akhlak?

Apa saja jenis bimbingan konseling yang Ibu dan Bapak terapkan bagi para
santri/santriwati?

Apa saja tahapan yang Ibu dan lakukan dalam melaksanakan kegiatan
bimbingan dan konseling?

Apa saja jenis program-program yang lbu dan Bapak laksanakan dalam
kegiatan bimbingan konseling?

Bagaimana bentuk pembinaan akhlak yang Ibu Dan Bapak lakukan?

Apa saja hambatan yang Ibu dan Bapak hadapi dalam melaksanakan
bimbingan konseling guna membina akhlak para santri/santriwati?

Apa saja solusi yang lbu dan Bapak lakukan dalam mengatasi berbagai

hambatan yang terjadi dalam membina akhak santri/santriwati?
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E. Wawancara dengan Siswa

1. Bagaimana menurut anda kondisi akhlak para santri/santriwati di Pondok
Pesantren Ash-Shobariyah?

2. Bagaimana menurut anda tentang pelaksanaan bimbingan konseling yang
khususnya dalam membina akhlak para santri/santriwati?

3. Menurut anda apa saja penyebab siswa tidak mencerminkan akhlak yang
kurang baik?

4. Apa saja menurut anda tentang hambatan yang terjadi dalam membina
akhlak santri/santriwati?

5. Bagaimana menurut anda tentang solusi yang di lakukan guru BK maupun
para guru termasuk guru Akidah Akhlak khususnya dalam dalam membina

akhlak para santri/santriwati?
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Lampiran 3

CATATAN LAPANGAN HASIL WAWANCARA

Shobariyah)

Informan : Bapak Nirwansyah, SE (Kepala Sekolah Pondok Pesantren Ash-

No

Penliti

Narasumber

Bagaimana  menurut  Bapak
Akhlak santri/santriwati di Pondok
Pesantren Pesantren Ash-
Shobariyah Titi Aloban?

Akhlak santri/santriwati dari sudut pandang
saya sebagai kepala sekolah mengenai
permasalahan siswa di Pondok Pesantren ini
memang tidak luput dari akhlak yang
terkadang saya lihat naik turunnya dalam
berperilaku cuman permasalahan siswa masih
batas yang wajar dan dapat dimaklumi,
kalaupun ada siswa yang sudah melampaui
batas kami juga akan mengambil tindakan
untuk solusi lainnya. Dan untuk permasalahan
yang dialami siswa mengenai akhlak
terkadang ucapannya yang tidak dijaga
sesama teman kalau saya bilangnya
kebablasan, tidak disiplin oleh waktu dan
masa anak-anak saat ini memasuki pubertas
maka saya memperhatikan dan mendapati ada
beberapa anak tersebut yang saling menyukai
antara santri/santriwati. Inilah gambaran
akhlak santri/santriwati menurut saya.

Bagaimana  wujud  penerapan
supaya para  santri/santriwati
memiliki akhlak yang baik?

Untuk wujud penerapannya saya pikir adalah
dari berbagai kegiatan dan pembelajaran disini
sudah mendukung untuk terus menerus
membina mereka agar menjadi lebih baik lagi,
tinggali kami sebagai sumber daya manusia
atau = pendidik - disini = saling membangun
komunikasi dengan baik agar santri-santriwati
yang bermasalah tetap menjadi perhatian agar
tidak ada yang bobrok sekali akhlanya. dan
paling penting pendidik harus menjadi
cerminan untuk para santri-santriwati
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Apa saja kebijkan yang Bapak
lakukan dan pihak pendidik di
Pondok Pesantren tentang akhlak
yang kurang baik dari
santri/santriwati?

Dan kebijakan yang akan saya ambil pada
santri/fsantriwati  yang bermasalah  saya
panggil mereka dan biasanya saya ajak
mengobrol saja layaknya antara teman agar
anak tersebut lebih terbuka kepada saya, kalau
tidak mendapatkan titik temu dari meraka
maka saya diskusikan kepada guru kelas, guru
agiah akhlak dan guru BK, apabila perlu maka
kami akan memanggil orangtuanya untuk
mediasi dan memberi peringatan agar si anak
jera dan tidak mengulangi kesalahan yang
sama

Bagaimana menurut Bapak terkait
kinerja guru BK dalam mengatasi
akhlak para santri/santriwati di
Pondok Pesantren Ash-Shobariyah
Titi Aloban?

Melihat dari kinerja pendidik khususnya guru
bimbingan dan konseling sangat efektif sebab
ketika ada permasalahan langsung ambil alih
agar mereka dapat memecahkan masalah
siswa tersebut. dan sejauh yang saya lihat
guru bimbingan dan konseling pun tetap
bersinergi kepada guru-guru lain agar lebih
jauh mengetahui kondisi santri/santriwati di
dalam kelas. Dikarenakan untuk mengetahui
detailnya anak-anak di dalam ruangan adalah
guru mata pelajaran dan wali kelas, diluar
kelas barulah guru bimbingan dan konseling
bisa memantau anak-anak. Tapi pada intinya
saya melihat kinerja guru-guru yang ada di
Pondok Pesantren semua saling bertukaran
pikiran kalau ada masalah yang meraka temui
pada siswa sehingga masalah yang hari ini
dapat terselesaikan dan tidak berlarut-larut.

\gaimana menurut Bapak. tentang
solusi yang dapat dilakukan dalam
mengatasi  berbagai  hambatan
yang terjadi dalam membina
akhlak santri/santriwati?

engenai solusi atau jalan keluar dari masalah

akhlak ini, menurut saya pribadi memang
inilah tugasnya guru terus menerus dan jangan
pernah ~ bosan untuk menasehati dan
membimbing santri/santriwati, di Pondok
Pesantren berbagai cara kita buat hukumannya
kepada anak-anak yang suka bermasalah agar
mereka merasa jera tapi yang namanya anak-
anak dan masih masa perkembangan pasti ada
celah atau kesalahan yang mereka buat
walaupun itu masalah ringan wajar kalau
menurut saya dan disinilah  guru-guru
bertanggung jawab untuk mendekati si anak
dan memberikan beberapa solusi agar dia tahu
apa yang si anak kerjakan adalah salah. Inikan
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adalah Pondok Pesantren untuk mengantisipasi
supaya guru-gurunya tidak begitu stress sekali
menghadapi anak-anak saya perintahkan
mereka untuk berwudhu agar tenang dan
berlaku juga untuk siswa, biar semuanya lebih
damai karena manfaatnya berwudhu luar biasa
saya rasakan. jadi harus terapkan oleh semua
guru dan dantri/santriwati disini. Setelah itu
menasehati mereka yang bermasalah, ditegur,
diingatin kalau sudah tidak bisa doakan anak
tersebut minta sama Allah hati i
santri/santriwati tersebut dilembutkan

15




Informan : Ibu Wardiyah rambe, S.Pd.l (Guru Agidah Akhlak)

Penelit

Narasumber

Bagaimana menurut Ibu Akhlak
santri/santriwati di Pondok
Pesantren  Ash-Shobariyah  Titi
Aloban?

Sebelumnya hanya beberapa santri/santriwati yan
sering bermasalah, seperti berbicara tidak sopan, sa
pembelajaran tidak memperhatikan atau bahkan ag
siswa itu yang mencela di tempat duduknya seper
kita lagi mejelaskan tapi santri/santriwati terseb
juga asik mengobrol dengan teman atau bahkan ki
lagi menjelaskan mereka memotong pembicarag
kita baik untuk izin ke kamar mandi atau ingi
bertanya sementara untuk sesi tanya jawab ag
waktunya ketika selesai dijelaskan dan sebelut
memulai pembelajaran saya selalu pakai kontrg
selama pembelajaran maksudnya ada beberag
peraturan pada berlangsungnya pembelajaran dan i
tidak berjalan dan harus selalu di tegur

Bagaimana cara Ibu dalam
membina akhlak santri/santriwati di
Pondok Pesantren Ash-Shobariyah
Titi Aloban?

Untuk pembinaannya saya menegur anak-
anak, dinasehatin, terus saya melihat nanti
apabila tidak berubah saya panggil bicara
berdua, dan menanyakan yang dia rasakan
saat dalam kelas sehingga tidak bisa
kondusif, dan cara terakhir saya adalah
memberi hukuman yaitu membaca Alquran,
setidaknya hati siswa lebih tenang ketika
membaca Alquran.

Apa saja yang lbu hadapi dalam
membina akhlak santri/santriwati di
Pondok Pesantren Ash-Shobariyah
Titi Aloban?

Saya pribadi sering mengalami bahwa anak-
anak tidak serius kalau ditanyain, bawaannya
senyum-senyum aja terkadang saya sendiri
pun mengalihkan anak-anak ke bagian guru
bimbingan dan konseling sebab saya berpikir
mereka akan lebih paham dan lebih mahir
untuk pendekatan kepada anak dalam
mengentaskan masalah anak tersebut.
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Informan : Ibu Surianti, S.Pd.I (Guru Pembina Asrama)

No Penelit Narasumber

1 Bagaimana ibu Akhlak Para santriwati menurut saya mereka tidak begitu
santri/santriwati di bobrok atau krisis masalah akhlak hanya saja mereka
Pondok Pesantren Ash- saat ini lagi masa pubertas dan lagi mencari identitas
Shobariyah Titi Aloban? diri, sehingga ada beberapa dari santriwati saya

perhatikan cara bicaranya kurang sopan santun, dan
merasa remaja banget sehingga terkadang melanggar
aturan, dari segi penampilan contohnya kalau di
pesantren peraturannya adalah berjilbab yang sopan
dan dan diulurkan pakai peniti, sedangkan ada
beberapa siswa yang sudah kali diingtakan tetap
jilbabnya di model melebihi dari guru, suka cari
perhatian dengan lawan jenis

2 Apa saja faktor yang Faktor yang menyebabkan santriwati melakukan
membuat para kesalahan seperti itu, dari lingkungan dan teman yang
santri/santriwati - kurang ada disekitarnya
berakhlak yang baik?

3 Hal apa saja Yyang Ada beberapa hal yang kurang baik dari akhlak siswa
dicerminkan  mengenai yaitu seperti ada beberapa anak mengambil barang
akhlak kurang baik oleh temannya dan tidak mengikuti aturan dari sekolah
santri/santriwati?

4 Bagaimana cara Ibu Tetap menasehati dan membimbing agar tetap

dalam membina akhlak
santri/santriwati di
Pondok Pesantren Ash-
Shobariyah Titi Aloban?

mengetahui kesalahan yang mereka lakukan serta
memberikan hukumana yang membuat meraka jera
akan kesalahan yang dilakukan oleh mereka.
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Informan : Muhammad Sani Ritonga (Guru Pembina Asrama)

No Penelit Narasumber

1 Bagaimana  menurut  Bapak | Para santrimenurut saya mereka tidak begitu bobrok
Akhlak  santri/santriwati di | atau krisis masalah akhlak hanya saja mereka saat ini
Pondok Pesantren Ash- | lagi masa pubertas dan lagi mencari identitas diri,
Shobariyah Titi Aloban? sehingga ada beberapa dari santriwati saya

perhatikan cara bicaranya kurang sopan santun, dan
merasa remaja banget sehingga terkadang melanggar
aturan, dari segi penampilan dan melompat dari
pagar sekolah dan juga beberapa siswa ada yang
merokok.

2 Apa saja faktor yang membuat | Faktor yang menyebabkan santriwati melakukan
para  santri/santriwati  kurang | kesalahan seperti itu, dari lingkungan dan teman
berakhlak yang baik? yang ada disekitarnya

3 Hal apa saja yang dicerminkan | Ada beberapa hal yang kurang baik dari akhlak siswa
mengenai akhlak kurang baik | yaitu seperti ada beberapa anak mengambil barang
oleh santri/santriwati? temannya dan tidak mengikuti aturan dari sekolah

4 Bagaimana cara Bapak dalam | Tetap menasehati dan membimbing agar tetap

membina akhlak santri/santriwati
di Pondok Pesantren Ash-
Shobariyah Titi Aloban?

mengetahui kesalahan yang mereka lakukan serta
memberikan hukumana yang membuat meraka jera
akan kesalahan yang dilakukan oleh mereka.
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Informan : Muhammad Sani Ritonga (Guru Bimbingan dan Konseling)

No Penelit Narasumber

1 Bagaimana menurut Bapak Akhlak | Permasalahan di Pondok Pesantren berkenaan akhlak
santri/santriwati di Pondok Pesantren | santri saya selaku guru bimbingan dan konseling dan
Ash-Shobariyah Titi Aloban? sekaligus pembina asrama khusus santri melihat

permasalahan santri masih kategori yang wajar. Hal ini
tentunya saya pahami para santri yang mulai atau bahkan
sudah mengalami masa transformasi dari jenjang
pendidikan menengah pertama sampai pendidikan
menengah keatas, pastinya akan ada beberapa masalah
yang sering saya hadapi baik di asrama ataupun di sekolah
sebab saya yang selalu akan bertemu dengan mereka.
Untuk mengenai kondisi anak-anak saya sudah paham
betul khususnya santri yang berperilaku tidak sopan
santun, melanggar aturan yang di sekolah ataupun di
asrama, terlambat ke masjid, tidak memakai pakaian yang
rapi dan masalah yang dialami siswa juga ketertarikan
kepada lawan jenis serta pernah sekali saya mendapati
siswa lompat pagar asrama atau disebut cabut”.

2 Apa saja menurut Bapak tentang | Kebijakan dari sekolah dengan memberi hukuman tetapi
kebijakan yang di lakukan oleh | tetap dengan hukuman yang dapat mendidik untuk para
pihak sekolah terhadap siswa yang | santri
melakukan pelanggaran akhlak?

3 Apa saja jenis bimbingan konseling | Di pondok pesantren ash-ashobariyah lebih fokusnya
yang Bapak terapkan bagi para | kepada bimbingan pribadi, sosial, belajar dan karir
santri/santriwati?

4 Apa saja tahapan yang Bapak | Banyak hal yang dilakukan untuk melaksanakan

lakukan dalam melaksanakan
kegiatan bimbingan dan konseling?

bimbingan kepada anak-anak dengan memanggil mereka
untuk proses konseling dan mengajak untuk mengobrol
santai pada saat proses kegiatan intinya nanti sudah
merasa dekata antara saya dengan anak

Apa saja jenis program-program
yang Bapak laksanakan dalam
kegiatan bimbingan konseling?

Program yang sering dilaksanakan oleh kami adalah
bentuk Kklasikal beberapa kelas dan selalu menerapakan
layanan informasi, layanan konseling kelompok dan
layanan bimbingan kelompok

Bagaimana  bentuk  pembinaan
akhlak yang Bapak lakukan?

Untuk pembinaan akhlak, konseling

individu dengan si anak

sifatnya seperti

Apa saja hambatan yang Bapak
hadapi dalam melaksanakan
bimbingan konseling guna membina
akhlak para santri/santriwati?

Untuk hambatan ada beberapa anak yang tidak terbuka
dengan masalah harus ada pendalaman masalah lebih jauh,
dan terkadang siswa pada saat ditanya tidak konsetrasi
banyak hal perangai yang di lakukan oleh mereka.
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sehingga butuh ekstra saya untuk mengorek lebih dalam
masalah siswa tersebut

Apa saja solusi yang Bapak lakukan | Dengan menasehati, membingn layaknya seorang guru
dalam mengatasi berbagai hambatan | pimbingan dan konseling dan tetap adanya proses

yang terjadi dalam membina akhak | | onseling agar tetap siswa ada perubahan dalam dirinya.
santri/santriwati?
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Informan : Ibu Surianti (Guru Bimbingan dan Konseling)

No Penelit Narasumber

1 Bagaimana menurut Ibu Akhlak | Para santriwati menurut saya mereka tidak begitu bobrok
santri/santriwati di Pondok Pesantren | atau krisis masalah akhlak hanya saja mereka saat ini lagi
Ash-Shobariyah Titi Aloban? masa pubertas dan lagi mencari identitas diri, sehingga ada

beberapa dari santriwati saya perhatikan cara bicaranya
kurang sopan santun, dan merasa remaja banget sehingga
terkadang melanggar aturan, dari segi penampilan
contohnya kalau di pesantren peraturannya adalah
berjilbab yang sopan dan dan diulurkan pakai peniti,
sedangkan ada beberapa siswa yang sudah kali diingtakan
tetap jilbabnya di model melebihi dari guru, suka cari
perhatian dengan lawan jenis

2 Apa saja menurut Ibu tentang [Kebijakan dari sekolah dengan memberi hukuman tetapi
kebijakan yang di lakukan oleh | tetap dengan hukuman yang dapat mendidik untuk para
pihak sekolah terhadap siswa yang | santri
melakukan pelanggaran akhlak?

3 Apa saja jenis bimbingan konseling [Di pondok pesantren ash-ashobariyah lebih fokusnya
yang Ibu terapkan bagi para | kepada bimbingan pribadi, sosial, belajar dan karir
santri/santriwati?

4 Apa saja tahapan yang Ibu lakukan [Banyak hal yang dilakukan untuk melaksanakan bimbingan

dalam  melaksanakan
bimbingan dan konseling?

kegiatan

kepada anak-anak dengan memanggil mereka untuk proses
konseling dan mengajak untuk mengobrol santai pada saat
proses kegiatan intinya nanti sudah merasa dekata antara
saya dengan anak

Apa saja jenis program-program
yang Ibu laksanakan dalam kegiatan

Program yang sering dilaksanakan oleh kami adalah bentuk
klasikal beberapa kelas dan selalu menerapakan layanan

bimbingan konseling? informasi, layanan konseling kelompok dan layanan
bimbingan kelompok
Bagaimana bentuk pembinaan akhlak [Untuk pembinaan akhlak, sifatnya seperti konseling

yang lbu lakukan?

individu dengan si anak

Apa saja hambatan yang Ibu hadapi
dalam melaksanakan bimbingan
konseling guna membina akhlak
para santri/santriwati?

Untuk hambatan ada beberapa anak yang tidak terbuka
dengan masalah harus ada pendalaman masalah lebih jauh,
dan terkadang siswa pada saat ditanya tidak konsetrasi
banyak hal perangai yang di lakukan oleh mereka.
sehingga butuh ekstra saya untuk mengorek lebih dalam
masalah siswa tersebut

Apa saja solusi yang lbu lakukan
dalam mengatasi berbagai hambatan
yang terjadi dalam membina akhak
santri/santriwati?

Dengan menasehati, membingn layaknya seorang guru
bimbingan dan konseling dan tetap adanya proses
konseling agar tetap siswa ada perubahan dalam dirinya.
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Informan : MA DAN HF (Santri di Pondok Pesantren Ash-Shobariyah)

No Penelit Narasumber

1 Bagaimana menurut anda kondisi | MA menjelaskan akhlak siswa di Pondok Pesantren ya
akhlak para santri/santriwati di | seperti ini kak, kalau pun ada yang salah itu tanpa saya
Pondok Pesantren Ash-Shobariyah? | sadari terkadangkan manusia memang seperti itu

tempatnya salah dan khilaf. kemudian kami yang
terkadang tidak sopan berbicara, ribut di dalam kelas dan
terkadang kami melanggar peraturan di asrama.
berpakaian yang tidak rapi. Dilanjutkan oleh HF vyaitu
santri juga tutur HF mengenai akhlak kami di Pondok
pesantren beginilah kak, kami masih labil jadi wajar saja
kalau ada yang salah dari kami. baik kurang sopan dalam
berbicara, ribut di kelas, terlambat ke masjid terkadang
tidak tertib di asrama dan tidak rapi berpakaian dan ada
saatnya secara spontan saya pribadi melawan sama guru.

2 Bagaimana menurut anda tentang |Bagus kak, untuk kegaiatannya bagus dapat
pelaksanaan bimbingan konseling | menyelesaikan maslaah kami dan selalu di panggil ke
yang khususnya dalam membina | ruangan BK kalau sudah bermaslaah
akhlak para santri/santriwati?

3 Menurut anda apa saja penyebab |Kalau saya kak terkadang muncul sendiri tanpa disadari
siswa tidak mencerminkan akhlak | dan satu lagi lingkungan
yang kurang baik?

4 Apa saja menurut anda tentang | Kami yang tidak mendengar bahkan tidak sholih tapi
hambatan yang terjadi dalam | terkadang kadang ada juga salahnya guru ini terlalu
membina akhlak santri/santriwati memvonis kami terlalu bandal kak.

5 Bagaimana menurut anda tentang | Bagus kak, kalau gurunya selalu membimbing dan

solusi yang di lakukan guru BK
maupun para guru termasuk guru
Akidah Akhlak khususnya dalam
dalam membina akhlak para
santri/santriwati?

mengingatkan kami hanya saja kalau kami berulah lagi
dan melakukan kesalahan dapat hukuman dan
hukumannya itu sebenarnya untuk kebaikan kami, seperti
membaca Alquran dan menghafal surah kak
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Informan : RM DAN KR (Santriwati di Pondok Pesantren Ash-Shobariyah)

No Penelit Narasumber

1 Bagaimana menurut anda kondisi | RM dan KR menyatakan yang sama bahwa kurang dalam
akhlak para santri/santriwati di | berkata, tidak sopan di kelas pada saat guru menjelaskan
Pondok Pesantren Ash-Shobariyah? | kami asik ngobrol di belakang, jilbab yang di model dan

terkadang terlambat ke masjid.

2 Bagaimana menurut anda tentang | Bagus kak, untuk kegaiatannya bagus dapat
pelaksanaan bimbingan konseling | menyelesaikan maslaah kami dan selalu di panggil ke
yang khususnya dalam membina | ruangan BK kalau sudah bermaslaah
akhlak para santri/santriwati?

3 Menurut anda apa saja penyebab | Lingkungan kak dan kami lagi suka meniru gaya yang lagi
siswa tidak mencerminkan akhlak | trend kak
yang kurang baik?

4 Apa saja menurut anda tentang | Kami yang tidak baik, dan tidak mau membantu ibu guru
hambatan yang terjadi dalam | atau kerjasama kak.
membina akhlak santri/santriwati

5 Bagaimana menurut anda tentang | Bagus kak, dan ibu guru bimbingan dan konseling baik,

solusi yang di lakukan guru BK
maupun para guru termasuk guru
Akidah Akhlak khususnya dalam
dalam membina akhlak para
santri/santriwati?

mengikuti alur kemana kita mau ceritakak
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Lampiran 4
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA MEDAN
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
JLWilliem Iskandar Pasar V Medan Estate 20371
Telp. (061) 6615683-6622925 Fax. 6615683

Nomor : B-5630/ITK/ATK . V.3/PP.00.9/04/2022 11 April 2022
Lampiran  : -
Hal ¢ lzin Riset

Yth. Bapak/Ibu Kepala PONDOK PESANTREN ASH-SHOBARIYAH TITI ALOBAN DESA BANDAR
TINGGI

Assalamulaikum Wr. Wh,

Dengan Hormat, diberitahukan bahwa untuk mencapai gelar Magister Strata Dua (S2) bagi Mahasiswa
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan adalah menyusun Tesis, kami tugaskan mahasiswa:

Nama : Nurhayvani Rambe

NIM : 0332203006

Tempat/Tanggal Lahir : Hutaimbaru, 09 Juni 1996

Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam

Semester : IV (Empat)

Alamat . JL Pelaksanaan Dusun IV Bandar Setia, No.115 Kabupaten Deli Serdang
Kelurahan Bandar Setin Kecamatan Percut Sei Tuan

untuk hal dimaksud kami mohon memberikan lzin dan bantuannya terhadap pelaksanaan Riset di JL Titi Aloban
Desa Bandar Tinggi, guna memperoleh informasi/keterangan dan data-data vang berhubungan dengan Tesis yang
berjudul:

STRATEGI GURU BIMBINGAN KONSELING DALAM MENGATASI MASALAH AKHLAK SISWA DI
PONDOK PESANTERN ASH-SHOBARIYAH TITI ALOBAN DESA BANDAR TINGGI

Demikian Kami sampaikan, atas bantuan dan kerjasamannya diucapkan terima kasih.

Medan, 11 April 2022

an DEKAN

Ketua Program Studi Manajemen Pendidikan
Islam

Drs. Syafri Fudilluh.
NIP, 196702052014111001

Tem busan:
- Dekan Fakultas Hmu Tarbiyah dan Kegurnan UIN Sumaters Utars Medan

24



Lampiran 5




Lampiran 6
DOKUMEN PENDUKUNG

Keadaan Pondok Pesantren Ash-Shobariyah

Ruang Bimbingan Konseling
Pondok Pesantren Ash-Shobariyah
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Wawancara dengan Guru Bimbingan dan Konseling
Pondok Pesantren Ash-Shobariyah

Wawancara dengan Guru Bimbingan dan Konseling
Pondok Pesantren Ash-Shobariyah

Wawancara dengan Kepala Sekolah
Pondok Pesantren Ash-Shobariyah
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Wawancara dengan Guru Agidah Akhlak
Pondok Pesantren Ash-Shobariyah

Wawancara dengan Santri
Pondok Pesantren Ash-Shobariyah

Wawancara dengan Santri
Pondok Pesantren Ash-Shobariyah
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Wawancara dengan Santriwati
Pondok Pesantren Ash-Shobariyah

Wawancara dengan Santriwati
Pondok Pesantren Ash-Shobariyah

Muhasabah Pagi Hari Siswa/l Pondok Pesantren Ash-Shobariyah

SR Tl
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Lampiran 7
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